Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Perbandingan bobot tugas camat dekonsentrasi dan desentralisasi di
Kotamadya Daerah Tingkat || Bandung dan Kabupaten Daerah Tingkat
|1 Bandung

Syamsu Rizal, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=77251& |okasi=|okal

Penetapan 26 dari sekitar 300 Daerah Tingkat |1 sebagai Percontohan Otonomi Daerah merupakan tahapan
awal dari serangkaian tahapan dalam melaksanakan Otonomi Daerah dengan Titik Berat pada Daerah
Tingkat Il di Indonesia. Namun, karena pertimbangan tertentu, tidak semua Daerah Tingkat 11 dapat

mel aksanakannya. Dengan demikian, Daerah-daerah Tingkat 11 di Indonesia dapat dikelompokkan ke dalam
dua kelompok, yaitu: yang sudah dan yang belum melaksanakan oonomi daerah.

Perbedaan Daerah Tingkat |1 dalam melaksanakan oonomi daerah tersebut akan berpengaruh terhadap

pel aksanaan tugas Camat sebagai bawahan langsung dari Bupati kepala Daerah Tingkat I1. Oleh karenaiitu,
bobot tugas Camat akan berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan bobot tugas
Camat secara empires pada Daerah Tingkat |1 yang belum dan sudah melaksanakan otonomi daerah, dalam
hal ini Kotamadya Daerah Tingkat 11 Bandung dan Kabupaten Daerah Tingkat |11 Bandung.

Penelitian dilakukan tidak hanyamelalui studi kepustakaan, tetapi juga melaui studi lapangan. Hal ini
dimaksudkan untuk memahami perbedaan bobot tugas Camat yang sesungguhnyaterjadi di Daerah Tingkat
Il yang belum dan sudah mel aksanakan otonomi daerah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bobot tugas Camat di kedua Daerah Tingkat |1 signifikan,
khususnya dalam hal pelaksanaan asas desentralisasi. Bobot tugas desentralisasi Camat di Kabupaten
Daerah Tingkat |1 Bandung lebih banyak dibandingkan dengan bobot tugas Camat di Kotamadya Daerah
Tingkat 11 Bandung. Berkenaan dengan pelaksanakan asas dekonsentrasi, bobot tugas Camat relatif sama,
sekalipun volume dan jenis kegiatannya agak berbeda. Namun, pertambahan urusan di tingkat kecamatan
tidak diimbangi oleh perubahan kelembagaan, personil, perlengkapan, dan pembiayaan yang diperlukan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bobot tugas Camat di Daerah Tingkat |1 yang telah
melaksanakan otonomi daerah lebih besar daripada bobot tugas Camat di Daerah Tingkat |1 yang belum
mel aksanakan otonomi daerah. Oleh karena itu, untuk mengimbangi pertambahan bobot tugas tersebut,
perlu perubahan dalam kelembagaan, personil, perlengkapan, dan pembiayaan di tingkat Kecamatan.
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